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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pentingnya flourishing pada guru SMK dengan tugas
yang kompleks. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kebermaknaan kerja dan flourishing pada guru. Subjek penelitian ini menggunakan sampel jenuh
menggunakan 40 orang guru di SMK X sebagai subjek penelitian. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif korelasional. Kedua variabel diukur menggunakan skala flourishing dan
kebermaknaan kerja. Hasil penelitian ini adalah kedua variabel memiliki nilai koefisien korelasi 0.714
dengan nilai signifikansi 0.001 (p <0.05). Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dalam
kategori kuat antara variabel kebermaknaan kerja dan flourishing pada guru SMK X.
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Abstract

This research is motivated by the importance of flourishing among vocational school teachers with
complex tasks. This study investigates the relationship between meaningful work and teacher
Sflourishing. The method used in this research is a quantitative method with research subjects totaling
40 teachers. Both variables are measured using flourishing and meaningful work scales. The results
of this study show that both variables have a correlation coefficient of 0.714 with a significance value
of 0.001 (p < 0.05). This indicates a strong positive relationship between meaningful work and
vocational school teachers flourishing.
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Guru merupakan pelaksana utama dalam proses pendidikan. Selain menguasai materi,
guru juga harus memiliki kemampuan pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional (UU
No.14 Tahun 2005). Tugas yang kompleks pada guru membuat mereka rentan terkena stress
dan burnout (Adawiah & Romadona, 2021). Kondisi ini dapat berdampak negatif pada
kepuasan kerja individu, mendorong mereka untuk tidak menyukai pekerjaannya, yang memicu
adanya rasa bosan dan kurangnya tanggung jawab (Ningrum & Puspitadewi, 2024). Oleh
karena itu, kondisi psikis guru penting untuk diperhatikan karena mempengaruhi kualitas
pengajaran (Grant dkk., 2019). Guru dapat menyelesaikan setiap kesulitan selama mengajar
apabila dirinya sudah berkembang secara optimal (Mariana dkk., 2023). Menurut Fadhillah dan
Halida (2024) menyatakan bahwa dalam mencapai kesejahteraan dan meningkatkan kinerja
guru membutuhkan adanya dukungan dari atasan. Oleh karena itu, pimpinan sekolah
mengambil peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi guru untuk
dapat berkembang secara positif yang mengarah pada kesejahteraan guru atau dikenal dengan
istilah flourishing.

Flourishing digambarkan sebagai bentuk tertinggi dari well-being berdasarkan teori
hedonic dan teori eudaimonic (Huppert & So, 2009). Flourishing merupakan sebuah konsep
yang menyatakan bahwa tingkat well-being seorang individu tidak hanya dilihat pada penilaian
subjektif individu ketika ia merasakan kebahagiaan, namun juga diikuti dengan berfungsinya
domain psikososial individu secara optimal sehingga dapat bermanfaat bagi orang lain
(Seligman, 2011). Individu yang flourish akan cenderung puas hidupnya, memahami
kemampuan diri dan memiliki semangat untuk mengembangkannya demi mencapai tujuan
hidupnya, sehingga mampu memberikan kontribusi yang positif pada masyarakat (Eraslan-
Capan, 2016). Selain itu, flourishing juga diartikan sebagai gambaran kondisi prima seorang
individu yang mampu berkembang dengan optimal dalam berbagai aspek psikologis dan sosial
(Butler & Kern, 2016). Individu yang flourish adalah mereka yang memiliki emosi positif,
berdedikasi terhadap pekerjaan yang dilakukan, memiliki hubungan sosial yang positif,
menemukan makna dari tujuan hidupnya, yang pada akhirnya membuat mereka merasakan
kepuasan atas pencapaian kerja yang telah dilakukan.

Flourishing berkaitan dengan berbagai perilaku kerja yang sifatnya positif, sehingga
penting untuk dimiliki oleh guru. Kondisi flourishing pada guru baik secara fisik dan mental,
membuat guru merasa lebih bahagia dan puas dalam bekerja. Hal ini menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif dan berdampak pada meningkatnya prestasi serta well-being siswa
(Dreer & Gouasé, 2021). Individu dengan emosi yang positif akan membuka hati dan
pikirannya, sehingga dapat lebih reseptif dan kreatif (Fredrickson, 2009). Dengan dinamika dan
tugas seorang guru yang begitu kompleks, emosi positif dapat menjadi kompetensi esensial
yang penting agar profesionalitas terjaga dan terhindar dari dampak negatif terhadap kesehatan
mental, seperti burnout dan stres (Adawiah & Romadona, 2021). Individu dengan flourishing
yang rendah juga rentan mengalami depresi (Keyes, 2002). Mengacu pada hal diatas,
flourishing merupakan suatu keadaan yang penting untuk dimiliki guru karena berhubungan
positif dengan perilaku positif dan dapat berdampak pada kualitas pengajaran yang diberikan
pada siswa (Grant dkk., 2019).

Menurut Seligman (2011) dalam konsep PERMA memiliki 5 aspek yakni: emosi positif,
keterikatan, hubungan, makna, dan pencapaian. Berdasarkan kelima aspek menurut Seligman
(2011), seseorang yang dapat dikatakan flourish apabila individu merasakan kebahagiaan,
mendapatkan pengalaman yang positif, menikmati keterlibatan dalam pekerjaannya, selalu
memiliki keinginan untuk berkembang, menjalin hubungan positif yang harmonis dan saling
mendukung dengan orang lain, memahami tujuan dalam hidupnya sehingga dapat lebih
bermakna, dan puas pada pencapaian yang diraihnya dengan usaha.

Berdasarkan penelitian oleh Willen dkk. (2022) faktor yang mempengaruhi kondisi
flourishing pada individu ada enam, diantaranya yakni: dukungan sosial, pendapatan yang
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stabil, status kesehatan, identitas/harga diri, keluarga, dan kebermaknaan kerja. Studi ini
menyatakan bahwa kebermaknaan kerja termasuk salah satu faktor yang turut mempengaruhi
flourishing. Pada penelitian yang dilakukan oleh Willen dkk. (2022) menunjukkan bahwa
kebermaknaan kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi flourishing pada individu
dengan persentase sebesar 44%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, didapatkan asumsi
bahwa kebermaknaan kerja merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan dengan
variabel flourishing pada guru.

Kebermaknaan kerja merujuk pada cara individu dalam menemukan makna hidupnya
melalui tujuan dari aktivitas kerja yang menjadi bagian dari kesehariannya (Steger dkk., 2012).
Sedangkan menurut Schnell (2009) kebermaknaan kerja diartikan sebagai suatu kondisi
individu dalam memproses ketidakbermaknaan menjadi bermakna. Dalam mencapai proses
tersebut, individu harus memiliki persepsi yang positif atas pekerjaannya (Rosso dkk., 2010).
Dalam memahami kebermaknaan kerja, Steger dkk. (2012) mengklasifikasikan kebermaknaan
kerja ke dalam tiga aspek yakni: makna positif dalam bekerja, menciptakan makna melalui
bekerja, dan motivasi untuk kebaikan yang lebih besar.

Penelitian ini dilakukan pada SMK X yang berfokus menyiapkan siswa menjadi
individu yang siap terjun ke dunia kerja. Pada SMK X terdapat sembilan program studi yang
masing-masing memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang turut mendukung pengembangan
potensi siswa. Adanya fasilitas ini mendorong tercapainya beberapa penghargaan dan inovasi
yang diperoleh SMK X. Guru sebagai eksekutor dalam bidang pendidikan, memiliki banyak
tugas dan memegang peranan penting seperti diantaranya yang berhubungan dengan mata
pelajaran, memperhatikan perkembangan keterampilan teknis siswa, berhadapan dengan
beragam karakter dan dinamika siswa, serta berbagai tuntutan administratif yang berpotensi
memicu stres dan kelelahan emosional saat menjalankan tugasnya, sehingga pekerjaan di
bidang pendidikan ini memiliki tantangan tersendiri. Dari uraian diatas, flourishing pada guru
bukan lagi sekedar kebutuhan melainkan keharusan yang harus dipenuhi.

Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan wawancara pada wakil kepala sekolah
bidang kurikulum dan guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK X diperoleh
informasi bahwa guru mendapatkan kebahagiaan ketika melakukan aktivitas yang berkaitan
dengan pekerjaannya, sehingga membuat guru memiliki ikatan yang baik dengan apa yang
dikerjakan. Ikatan tersebut muncul karena adanya dukungan yang diterima guru baik dari
sesama rekan kerja dan siswa. Guru merasa terbantu karena memiliki rekan kerja yang terbuka
untuk berdiskusi serta bersedia membantu jika diperlukan. Dukungan yang didapatkan guru
dari sesama rekan kerja membuat guru merasa nyaman berada di lingkungan kerja. Begitupun
dengan adanya siswa yang mampu membuat guru merasakan kembali semangat muda,
sehingga guru lebih merasakan afek positif daripada afek negatif. Guru SMK X juga
menyatakan bahwa banyak peningkatan makna dalam dalam hidupnya yang didapatkannya
melalui pelajaran tidak langsung yang diperoleh dari peserta didiknya. Dengan adanya makna
yang dirasakan oleh guru tersebut terhadap pekerjaannya, membuat guru merasakan kepuasan
yang mendalam ketika berhasil mencapai tujuan dalam pekerjaannya.

Pernyataan guru SMK X dikonfirmasi oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum
bahwa dalam rapat evaluasi kinerja dan program sekolah, guru banyak menyampaikan
kepuasan terhadap program yang dijalankan pada SMK X. Kepuasan yang disampaikan
meliputi adanya kebahagiaan yang dirasakan oleh guru dikarenakan lingkungan kerja yang
mendukung guru untuk berkembang. Dalam rapat tersebut guru juga menyampaikan
keefektifan yang dirasakan setelah adanya program visit rumah yang tidak hanya membantu
guru dalam mencari jalan keluar atas kendala yang dialami siswa selama pembelajaran, namun
munculnya hubungan yang erat antara siswa dan guru wali yang pada akhirnya memunculkan
pemaknaan yang mendalam bagi guru dan pekerjaan yang dilakukan. Ikatan yang terjalin antara
guru dan siswa memunculkan kerjasama yang baik antara guru dan siswa sehingga
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mempermudah pelaksanaan program inovasi, karena keduanya merasa mampu berkontribusi
untuk menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, fenomena yang dialami oleh guru SMK X
dikaitkan dengan suatu keadaan flourishing pada guru tersebut. Hal itu dikarenakan adanya
kesesuaian antara ciri-ciri yang ditunjukkan oleh guru SMK X dengan aspek flourishing berupa
adanya emosi positif yang didapatkan oleh guru dari pekerjaannya, keterikatan yang dirasakan
oleh guru terhadap apa yang mereka kerjakan, adanya hubungan positif yang terjalin antara
guru dengan rekan kerja, siswa, maupun wali murid, tercapainya tujuan yang diinginkan, serta
rasa kebermaknaan yang dimiliki guru sebagai dampak dari pekerjaan yang telah dilakukan.

Flourishing merupakan konsep yang baru dan berkembang sehingga masih sedikit
penelitian yang mengkaji mengenai konsep flourishing. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh
Golparvar dan Abedini (2014) ditemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara
spirituality dan kebermaknaan kerja serta job happiness and psychological well-being.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wingerden dan Stoep (2017) juga menunjukkan
bahwa kebermaknaan kerja berhubungan positif dengan general well- being (yakni,
kebahagiaan). Sementara Willen dkk. (2022) menemukan bahwa kebermaknaan kerja sebagai
salah satu faktor yang turut mempengaruhi flourishing. Berdasarkan uraian tersebut,
melakukan penelitian dengan guru SMK X sebagai subjek penelitian akan memberikan
kontribusi temuan penelitian yang berarti terkait variabel flourishing pada ranah dunia
pendidikan dengan menghubungkan konsep flourishing dengan variabel kebermaknaan kerja.

Metode

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh guru pada SMK X yang berjumlah 70
orang. Pada penelitian ini anggota populasi dibagi dengan rincian 30 orang guru sebagai
subjek uji coba dan 40 orang guru sebagai subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan
sampling jenuh dengan memakai seluruh anggota populasi. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel dengan menjadikan semua populasi menjadi sampel (Zulfikar dkk., 2024).
Dengan demikian sampel pada penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yakni seluruh
guru SMK X sejumlah 70 orang.

Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menguji korelasi antara dua
variabel yang berbeda dengan mendistribusikan instrumen berupa skala psikologi pada
sejumlah subjek. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala likert yang terdiri dari lima
pilihan jawaban untuk mengukur variabel psikologis sesuai dengan kondisi yang dialami oleh
partisipan, beberapa pilihan jawaban itu yakni sangat setuju (SS), setuju (S), cukup setuju (CS),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pernyataan dalam instrumen ini terdiri dari
aitem favorable dan unfavorable, yang diisi oleh subjek berdasarkan kondisi aktual mereka.

Analisis Data

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebermaknaan kerja dan
flourishing pada guru SMK X. Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini berjenis penelitian
korelasional. Penelitian korelasional memiliki tujuan untuk mengukur korelasi atau
hubungan antara variabel yang diteliti (Jannah, 2018). Penelitian ini menggunakan teknik
analisis Pearson’s Correlations dari JASP 17.0 for windows untuk menguji korelasi antara
kedua variabel. Uji asumsi yang dilakukan sebelum uji hipotesis menggunakan uji normalitas
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untuk mengetahui apakah data telah terdistribusi dengan normal dan uji linearitas data untuk
mengetahui apakah kedua data linear atau tidak. Uji normalitas data penelitian menggunakan
shapiro wilk dengan aplikasi JASP 17.0 for windows dan deviation from linearity dengan
aplikasi JASP 17.0 for windows yang digunakan untuk menguji linearitas data. digunakan
dalam pengujian normalitas untuk penelitian ini.

Hasil
Uji Statistik Deskriptif

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini menghasilkan data numerik yang
dikumpulkan melalui instrumen penelitian. Selanjutnya, data kuantitatif tersebut diolah
menggunakan perangkat lunak JASP versi terbaru untuk dideskripsikan dan ditarik kesimpulan.
Pengolahan data mencakup perhitungan statistik deskriptif seperti nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari data subjek.

Penelitian ini melibatkan 40 guru SMK X yang berlokasi di Kabupaten Gresik, Jawa
Timur, yang memiliki masa bekerja minimal 2 tahun. Berdasarkan data lapangan, mayoritas
subjek 70% adalah laki-laki, sementara 30% adalah perempuan. Karakteristik demografis
subjek menunjukkan usia rata-rata di atas 39 tahun, tingkat pendidikan rata-rata Sarjana (S1),
rata-rata subjek telah bekerja lebih dari 2 tahun, dan sebagian besar subjek berstatus menikah.

Tabel 1. Deskripsi Data Statistik Penelitian

Variabel N Min Max  Mean Std. Deviation
Flourishing 40 141 190 158.6 11.866
Kebermaknaan
Kerja 40 79 105 89.52 6.695

Berdasarkan analisis deskriptif data statistik penelitian terhadap 40 subjek,
menunjukkan karakteristik skor pada masing-masing variabel. Pada variabel flourishing, skor
rata-rata subjek adalah 158.6 dengan rentang antara 144 hingga 190. Sementara itu, skor rata-
rata variabel kebermaknaan kerja adalah 89.525 dengan nilai terendah 79 dan nilai tertinggi
105. Selain itu, analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa standar
deviasi variabel flourishing adalah 11.866, sementara standar deviasi variabel kebermaknaan
kerja adalah 6.695. Hal ini sesuai dengan pernyataan Creswell dan Creswell (2018) bahwa
adanya keberagaman variasi data penelitian subjek dapat dilihat dari nilai standar deviasi suatu
data. Standar deviasi tersebut menunjukkan adanya sebaran data pada variabel kebermaknaan
kerja dan flourishing, meskipun variasi data kebermaknaan kerja relatif lebih kecil daripada
variabel flourishing.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan memakai uji Shapiro Wilk untuk
melihat apakah data terdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas ini dilakukan
dengan memakai program JASP 17.0 for windows. Suatu data dapat dikatakan terdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Setelah dilakukan uji normalitas data,
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data sebesar 0.200. Hasil ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal karena 0.076 > 0.05 dan 0.264 > 0.05.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. (p) Keterangan
Flourishing 0.076 Distribusi data nornal
Kebermaknaan Kerja 0.264 Distribusi data normal

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan analisis deviation from linearity menggunakan JASP
17.0. Data hasil uji linearitas dapat dikatakan linear apabila memiliki nilai signifikansi
lebih dari 0.05 (p > 0.05). Setelah melakukan uji linearitas yang dilakukan dengan
menggunakan menganalisis deviation from linearity dengan menggunakan bantuan aplikasi
JASP 17.0 didapatkan hasil sebagai berikut. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa
kedua variabel dinyatakan linear dengan nilai signifikansi 0.510 > p 0.050.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. (p) Keterangan
Flourishing
Kebermaknaan Kerja

0.510 Linear

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, teknik analisis korelasi yang digunakan adalah Pearson’s
Correlation, yang diolah dengan bantuan perangkat lunak JASP 17.0 for Windows. Interpretasi
hubungan antar variabel akan didasarkan pada kriteria koefisien korelasi menurut (Creswell &
Creswell, 2018), yang memiliki rentang nilai 0 hingga 1.

Tabel 4. Kriteria Koefisien Korelasi

Nilai Alpha .
Cronb:?ch Kategori
0.000 - 0.199 Sangat Lemah

0.200 - 0.399 Lemah
0.400 —0.599 Sedang
0.600 —0.799 Kuat
0.800 — 1.000 Sangat Kuat

Mengacu pada tabel tersebut antara skala 0 hingga 1, dimana nilai yang semakin
mendekati 1 mengindikasikan hubungan antar variabel yang semakin kuat. Tabel berikut
menyajikan hasil uji hipotesis yang menunjukkan korelasi antara kedua variabel melalui
analisis Pearson’s Correlation.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Correlations
Variable Kebermaknaan Kerja
Flourishing Pearson’s 0.714
p-value <0.001

Tabel diatas menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima. Hal ini
dikarenakan data memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05 yakni sebesar 0.001 yang telah
sesuai dengan syarat data dapat dikatakan berkorelasi apabila memiliki nilai signifikansi kurang
dari 0.05. Tabel tersebut juga menunjukkan adanya hubungan searah yang positif antara kedua
variabel. Variabel kebermaknaan kerja dan flourishing saling berhubungan dan memiliki nilai
korelasi sebesar 0.714 yang termasuk ke dalam kategori korelasi kuat. Hubungan antara kedua
variabel merupakan hubungan positif. Hal ini diartikan bahwa semakin tinggi tingkat
kebermaknaan kerja yang dimiliki guru maka semakin tinggi juga tingkat flourishing pada guru.

Pembahasan

Tujuan utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebermaknaan
kerja dengan flourishing pada guru SMK X. Kebermaknaan kerja dalam konteks ini menggambarkan
cara individu dalam memaknai pekerjaannya sebagai sesuatu yang penting, bermanfaat, dan
memberikan kontribusi yang positif, sedangkan flourishing merujuk pada penilaian individu yang
berkaitan dengan kesejahteraan dirinya. Berdasarkan tujuan tersebut, diajukan hipotesis penelitian, yaitu
terdapat hubungan antara kebermaknaan kerja dengan flourishing pada guru SMK X. Hipotesis ini diuji
menggunakan pearson’s correlation dari JASP 17.0 for windows yang menghasilkan koefisien korelasi
sebesar 0.714 dengan tingkat signifikansi 0.001. Nilai signifikansi ini (p < 0.05) mengindikasikan
adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Creswell & Creswell, 2018). Berdasarkan
kategorisasi koefisien korelasi, nilai 0.714 termasuk dalam kategori hubungan yang kuat dan positif,
sesuai dengan hipotesis penelitian. Hasil yang diperoleh mengimplikasikan bahwa peningkatan
kebermaknaan kerja memiliki korelasi terhadap peningkatan flourishing pada guru.

Korelasi yang terdapat antara kebermaknaan kerja dan flourishing menunjukkan bahwa tingkat
flourishing guru dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kebermaknaan kerja yang dimiliki guru
terhadap pekerjaannya. Hal tersebut membuktikan bahwa kebermaknaan kerja menjadi pendorong
utama flourishing pada guru. Guru yang merasakan kebermaknaan dalam pekerjaan mereka cenderung
mengalami tingkat flourishing yang lebih tinggi, tercermin dari munculnya emosi positif, keterlibatan,
hubungan positif, makna, dan pencapaian yang sesuai dengan konsep PERMA oleh Seligman (2011).
Ciri tersebut dapat diimplikasikan bahwa intervensi dan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan
kebermaknaan kerja guru, seperti memberikan dukungan dari lingkungan kerja, mengakui pencapaian,
dan mendorong otonomi guru, dapat secara efektif meningkatkan flourishing pada guru. Peningkatan
flourishing ini pada akhirnya berkontribusi pada motivasi, komitmen mengajar, dan kesejahteraan guru
secara keseluruhan, yang esensial untuk mempertahankan guru yang berkualitas dan meningkatkan hasil
pendidikan (Yulisinta dkk., 2023). Temuan ini menunjukkan dasar yang kuat untuk menerima hipotesis
penelitian ini dan hasil dari penelitian ini dapat memperkuat hasil penelitian yang sebelumnya.

Konsep psikologi positif flourishing diartikan sebagai bentuk kesejahteraan tertinggi yang
dialami individu (Huppert & So, 2013). Flourishing dalam penelitian ini diukur menggunakan konsep
PERMA oleh Seligman (2011) yakni: emosi positif, keterikatan, hubungan, makna, dan pencapaian.
Kelima aspek flourishing tersebut menghasilkan sebuah dinamika psikologis yang saling berkaitan
dengan nilai rata-rata yang tinggi (4.06, 4.09, 4.13, 4.09 dan 3.94). Dengan begitu, nilai rata-rata aspek
flourishing: emosi positif, keterikatan, hubungan, makna, dan pencapaian yang tinggi mencerminkan
tingkat flourishing guru yang tinggi.

Hubungan sebagai salah satu aspek flourishing memiliki nilai rata-rata tertinggi (4.13)
menunjukkan kecenderungan kuat guru SMK X memiliki hubungan yang harmonis dengan rekan kerja.
Hubungan positif ini didorong oleh guru yang saling mengapresiasi pencapaian sesama rekan kerja.
Selain itu, guru yang aktif berkomunikasi dengan siswa dan mempertimbangkan kondisi siswa dalam
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pembelajaran juga menjadi pemicu utama adanya hubungan yang positif antara guru dan siswa. Menurut
Tari dan Mahaardhika (2025) guru yang mampu membangun hubungan yang positif cenderung
merasakan kebermaknaan dalam pekerjaan mereka. Hubungan positif ini memiliki kontribusi pada
keterikatan guru, yang dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata 4.09. Keterikatan pada guru
ditunjukan dengan guru yang antusias mengikuti pelatihan, aktif dalam kegiatan instansi, dan merasa
nyaman dengan lingkungan kerja. Faktor lain yang turut mempengaruhi keterikatan yakni makna dalam
bekerja pada guru (Amalina & Ariani, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Imran dkk (2020); Leonardo dkk. (2019); dan Ahmed dkk. (2016) yang juga
menemukan keterikatan dan makna dalam bekerja berhubungan positif, signifikan, dan kuat.

Aspek makna (4.09) berupa rasa kebermaknaan ini mendorong guru untuk berkontribusi
optimal, membantu rekan kerja, memberdayakan siswa, dan memberikan penilaian yang objektif.
Menurut Amalina dan Ariani (2024) keterlibatan individu dalam pekerjaan yang bermakna juga dapat
mengembangkan hubungan kerja yang positif di tempat kerja. Adanya lingkungan kerja yang positif
tersebut dapat membuat individu merasakan emosi positif (Sageer dkk., 2012). Emosi positif (4.06) pada
guru menunjukkan kebahagiaan yang dirasakan guru dalam bekerja. Kebahagiaan ini bersumber dari
adanya interaksi positif dengan siswa, keselarasan pandangan dengan instansi, serta adanya tunjangan
yang memuaskan. Emosi positif yang dirasakan guru mendorong guru aktif mencari inovasi pengajaran
dan pengetahuan terkini. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diener dkk. (2019)
bahwa emosi positif yang dimiliki individu berdampak pada kinerja karyawan yang maksimal sehingga
menghasilkan pencapaian positif bagi instansi. Pencapaian (3.94) yang positif tersebut ditunjukkan
dengan kepuasan guru dengan pencapaian siswa yang membuat guru termotivasi untuk menjaga
kedisiplinan kehadiran di kelas, menemukan metode pembelajaran efektif, dan dedikasi guru terhadap
profesinya.

Penelitian ini membenarkan hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara flourishing dan
kebermaknaan kerja. Berdasarkan hal tersebut, tingkat flourishing guru dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan kebermaknaan kerja yang dimiliki guru terhadap pekerjaannya. Guru yang memiliki
kebermaknaan kerja dapat merasakan kesejahteraan melalui pekerjaannya (Wibawa & Rahmasari,
2024). Hal ini dikarenakan ketika guru merasakan adanya kebermaknaan kerja mereka akan cenderung
memiliki tigkat stress yang rendah dan kepuasan yang meningkat sehingga dapat ikut meningkatkan
kesejahteraan guru (Fitzsimons dkk., 2025). Sedangkan kebermaknaan kerja, merujuk pada pandangan
individu terhadap pekerjaannya yang memberikan peran sebagai pemberi tujuan yang lebih tinggi (Dik
dkk., 2009).

Kebermaknaan kerja pada guru SMK X terungkap melalui nilai rata rata dari ketiga aspek
kebermaknaan kerja menurut Steger dkk. (2012): makna positif dalam bekerja (4.05), menciptakan
makna melalui bekerja (4.12), dan motivasi untuk kebaikan yang lebih besar (4.02). Data penelitian
menunjukkan bahwa aspek menciptakan makna melalui (4.12) ditunjukkan oleh adanya empati yang
tumbuh pada guru. Empati tersebut mendorong adanya pemahaman mendalam terhadap kurikulum,
pengembangan diri di era digital, dan pengenalan diri yang lebih baik di tengah beban kerja yang tinggi.
Hal tersebut mengindikasikan kecenderung guru dalam menemukan keselarasan antara makna pekerjaan
dan pandangan pribadi mereka. Keselarasan ini berkorelasi positif dengan keterlibatan kerja dan
kebahagiaan (Mulyati, 2020). Emosi positif yang timbul dari adanya kebahagiaan berperan dalam
menumbuhkan makna positif dalam bekerja yang berkorelasi positif dengan tingkat flourishing pada
guru (Nabilla & Salim, 2024).

Aspek makna positif dalam bekerja (4.05) ditunjukkan dengan perasaan positif yang dirasakan
guru terhadap pekerjaannya, seperti peluang pengembangan diri dan kebahagiaan saat mendidik siswa
yang turut memotivasi guru serta menumbuhkan makna positif. Selanjutnya, motivasi untuk kebaikan
yang lebih besar (4.02) juga dapat menjadi sumber yang kuat untuk mempertahankan dan meningkatkan
makna positif dalam bekerja. Ketika guru menyadari bahwa upaya mereka berkontribusi pada
kesejahteraan dan perkembangan siswa merupakan kebaikan yang mereka lakukan melalui hidupnya
(Njotowibowo & Engry, 2023), hal ini dapat memperkuat perasaan positif terhadap pekerjaan mereka.
Guru tidak hanya melihat pekerjaan sebagai rutinitas, tetapi sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang
lebih mulia. Dengan demikian, kesadaran akan dampak positif ini memberikan lapisan makna yang lebih
dalam pada pengalaman kerja sehari-hari, memelihara emosi positif, dan mencegah kejenuhan.

Secara keseluruhan, dinamika psikologis pada variabel kebermaknaan kerja dan flourishing
pada guru menunjukkan perilaku positif yang dicerminkan guru melalui hasil data yang didapatkan.
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Penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya oleh Wibawa dan Rahmasari (2024) dengan
menggunakan subjek yang sama yakni guru, terdapat temuan bahwa tingginya kesejahteraan pada guru
dipengaruhi oleh tingkat kebermaknaan kerja guru tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingginya
flourishing pada guru SMK X dapat disebabkan karena guru SMK X yang memiliki kebermaknaan kerja
yang positif terhadap pekerjaannya. Kebermaknaan kerja merupakan topik yang paling banyak muncul
pada partisipan ketika studi kualitatif terkait flourishing pada guru (Yulisinta dkk., 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut, fenomena positif terkait tingginya flourishing yang terjadi
pada guru SMK X dapat terjadi karena adanya kondisi serupa yang sesuai dengan hasil dari penelitian
tersebut pada guru. Pada penelitian yang dilakukan oleh Blazek dkk. (2025) guru cenderung akan
memiliki tingkat stress yang rendah apabila memiliki kebermaknaan kerja yang biasanya timbul dari
adanya perasaan dihargai dan didukung dalam pekerjaan mereka. Ketika perasaan kebermaknaan yang
dirasakan oleh guru terancam, maka hal tersebut akan berdampak negatif pada kesejahteraan guru
(Larsen dkk., 2025). Peran penting kebermaknaan kerja dalam meningkatkan keterlibatan individu
dalam pekerjaan juga menunjukkan adanya hubungan antara kebermaknaan kerja dan flourishing
(Nur’aini & Mulyana, 2024). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini dan Mulyana (2024),
keterlibatan yang merupakan bagian dari flourishing berkaitan erat dengan aspek-aspek lainnya, seperti
emosi positif yang dapat tumbuh seiring dengan meningkatnya keterlibatan/keterikatan dalam
lingkungan kerja yang positif.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diterima pada penelitian ini, dapat diartikan bahwa
penelitian ini dapat memperkuat penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara kebermaknaan kerja dan flourishing pada guru. Hipotesis pada penelitian ini
membuktikan bahwa kebermaknaan kerja dinilai dapat mempengaruhi flourishing pada karyawan.
Besarnya kontribusi variabel kebermaknaan kerja terhadap flourishing dapat dilihat dengan melihat nilai
korelasi. Pada penelitian ini nilai korelasi yang didapatkan adalah sebesar 0.714. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kebermaknaan kerja memiliki kontribusi sebesar 71,4% pada flourishing guru dan
sebanyak 28,6% dipengaruhi oleh faktor lain seperti: dukungan sosial, pendapatan yang stabil, status
kesehatan, identitas/harga diri, dan keluarga (Willen dkk., 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang menyatakan
adanya hubungan antara kebermaknaan kerja dan flourishing pada guru. Melalui serangkaian
teknik analisis data dan uji hipotesis, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara variabel kebermaknaan kerja dan flourishing pada guru SMK X. Dengan
begitu, berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis
tersebut dapat diterima. Secara spesifik, uji hipotesis mengungkapkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara variabel kebermaknaan kerja dan variabel flourishing pada populasi guru
yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kebermaknaan
kerja dan flourishing tergolong kuat dan memiliki arah positif yang berarti apabila tingkat
kebermaknaan kerja yang dimiliki oleh guru meningkat maka flourishing guru juga akan
meningkat. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat kebermaknaan kerja pada guru menurun
maka tingkat flourishing guru juga akan menurun.

Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki
hubungan yang positif. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya tingkat flourishing yang
tinggi pada guru, namun demikian flourishing tersebut tetap harus diperhatikan agar dapat
memepertahankan flourishing pada guru yang telah baik dan meningkatkannya. Dalam upaya
meningkatkan tingkat flourishing pada guru tersebut kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah
dapat membuat kebijakan yang dapat meningkatkan aspek pencapaian pada guru dengan
menciptakan makna melalui bekerja pada guru. Tindakan yang dapat dilakukan oleh kepala
sekolah untuk meningkatkan melalui kebermaknaan kerja yaitu dengan menyelenggarakan
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refleksi dampak kerja yang dirasakan oleh guru, memfasilitasi pengembangan diri guru dengan
mengadakan pelatihan yang relevan dan program kolaborasi. Selain itu institusi dapat
mengadakan program sosialisasi terkait realisasi visi sekolah dan memberikan umpan balik atas
dedikasi yang diberikan oleh guru. Hal tersebut kemudian dapat menumbuhkan makna dalam
kerja pada guru yang secara berkelanjutan akan memicu rasa pencapaian yang mendalam dan
berkontribusi pada peningkatan flourishing mereka.

Bagi guru SMK X diharapkan dapat terlibat secara aktif dan mendukung program yang
dirancang oleh kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kebermaknaan kerja guru yang
secara berkelanjutan dapat memicu adanya peningkatan flourishing pada diri guru SMK X.
Guru dapat secara aktif menyusun jurnal dampak kerja berdasarkan pengalaman yang dirasakan
oleh guru, aktif mengikuti pelatihan sebagai upaya mengembangkan kompetensi guru, melatih
skill komunikasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan mengoordinasikan
tugas, menjaga hubungan interpersonal yang baik dan menciptakan adanya komunikasi dua
arah antara guru dan instansi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji hubungan
antara variabel flourishing dengan variabel lainnya seperti: dukungan sosial, pendapatan yang
stabil, status kesehatan, identitas/harga diri, dan keluarga dengan menggunakan subjek lain
yang lebih banyak dalam ranah yang lebih luas, mengingat sampel pada penelitian ini terbatas
merupakan sampel jenuh pada populasi tertentu.
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